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ABSTRAK

Pandemi covid-19 berpengaruh pada penurunan perekonomian Indonesia. Mahasiswa calon
guru maupun guru yang terdampak perlu melakukan upaya untuk meningkatan ekonomi. Salah
satu alternatif yang dapat dilakukan adalah berwirausaha. Berdasarkan data Kemenkopukm
(2015) jumlah wirausaha di Indonesia tergolong rendah yaitu 1,65% dari jumlah penduduk.
Angka ini di bawah rata-rata negara Asean yang berada di angka 4%. Hasil survey pada
mahasiswa di UPI Kampus Purwakarta 80% memiliki kendala dalam menentukan produk yang
akan dijual. MAKOTA (Masker konektor & Strap) dapat menjadi salah satu ide bisnis di masa
pandemi covid-19. Workshop MAKOTA daring dilaksanakan pada hari Rabu, 29 September
2021. Kegiatan ini diikuti oleh 53 peserta dari berbagai daerah di Provinsi Jabar dengan
menggunakan platform zoom meeting. Workshop MAKOTA luring dilaksanakan pada hari Jum’at,
01 Oktober 2021 yang diikuti oleh 20 peserta dari berbagai daerah di Provinsi Jabar. Setelah
kegiatan pengabdian ini peserta dapat membuat produk konektor dan strap. Teknik yang
dipelajari peserta pada workshop MAKOTA dapat diaplikasikan pada aksesoris lain sehingga
dapat menelurkan berbagai produk sebagai ide berwirausaha. Peserta dapat membuat foto
produk yang menarik untuk dipasarkan dan menjual produk secara offline maupun online di
marketplace maupun media sosial seperti instagram dan facebook.

Kata Kunci : pandemi covid-19, wirausaha, masker konektor

ABSTRACT

The COVID-19 pandemic takes negative effect to Indonesian economy. Prospective teachers and
teachers who are affected need to make efforts to improve the economy. One alternative that
can be done is by doing entrepreneurship. Based on Kemenkopukm data (2015) the number of
entrepreneurs in Indonesia is relatively low, at 1.65% of the total population. This figure is
below the ASEAN average, which is at 4%. The results of a survey on students at UPI
Purwakarta Campus 80% have problems in determining the products to be sold. MAKOTA
(Connector & Strap Mask) can be one of the business ideas during the covid-19 pandemic. The
online MAKOTA workshop was held on Wednesday, September 29, 2021. This activity was
attended by 53 participants from various regions in West Java Province using the zoom meeting
platform. The offline MAKOTA workshop was held on Friday, October 1, 2021, which was
attended by 20 participants from various regions in West Java Province. After this service
activity, participants can make connector and strap products. The techniques learned by the
participants at the MAKOTA workshop can be applied to other accessories so that they can
produce various products as entrepreneurial ideas. Participants can make attractive product
photos to be marketed and sell products offline and online in marketplaces and social media
such as Instagram and Facebook.
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A. PENDAHULUAN

Situasi pandemi sangat berpengaruh pada perkonomian negara. Pertumbuhan
perekonomian Indonesia merosot hingga -5,23% pada triwulan kedua tahun 2020
setelah sebelumnya mengalami perlambatan menjadi 2,97% pada triwulan pertama
(BPS, 2020). Hal ini menjadi catatan terburuk perekonomian Indonesia pasca krisis
moneter tahun 1998. Ada beberapa indikator penurunan ekonomi diantaranya daya
beli konsumen menurun dikarenakan banyak usaha yang tidak dapat beroprasi, adanya
PHK atau karyawan yang dirumahkan oleh perusahaan, dan juga harga emas yang
melonjak tajam (Saputra & Endah, 2020). Ada sekitar 25 juta pekerjaan di dunia dapat
hilang disebabkan oleh pandemi Covid-19 (ILO, 2020a). PHK di Indonesia mencapai
persentase yang tinggi pada bulan April di angka 15,6% (Ngadi, dkk, 2020).
Keterpurukan ekonomi pada masa pandemi Covid-19 dirasakan pula oleh mahasiswa
calon guru khususnya bagi orangtua mahasiswa yang terdampak.

Selain dirasa oleh mahasiswa calon guru, dampak penurunan perekonomian pun
dirasakan oleh guru. Beberapa sekolah swasta di Indonesia memiliki masalah
pembayaran biaya SPP yang tidak sesuai ataupun tidak tepat waktu pada masa
pandemi. Sekolah-sekolah yang memiliki angka guru tidak tetap yang tinggi akan
mengalami kesulitan yang lebih serius karena guru tanpa sertifikasi memiliki
pendapatan yang lebih rendah (Santosa, 2020). Guru tidak tetap di Indonesia berjumlah
742.000 pada bulam Januari tahun 2021. Guru tidak tetap di Kabupaten Purwakarta
berjumlah 2.635 yang mengajar di sekolah negeri maupun swasta. Guru tidak tetap
yang mengajar di sekolah dasar berjumlah 1.714, lebih dari setengah jumlah guru tidak
tetap di Kabupaten Purwakarta (Pikiran Rakyat, 2020).

Berdasarkan kondisi tersebut maka mahasiswa calon guru maupun guru perlu
mengupayakan peningkatan ekonomi di masa pandemi ini. Salah satu alternatif yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan perekonomian adalah dengan berwirausaha.
Namun berdasarkan hasil survey pada 60 mahasiswa di Universitas Pendidikan

Indonesia Kampus Purwakarta 80% memiliki kendala yang terjadi di lapangan yaitu
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mahasiswa kebingungan memulai usaha dari mana serta jenis produk apa yang akan
dijual apa lagi di tengah masa pandemi Covid-19.

Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UMKM tahun 2015 jumlah wirausaha
di Indonesia tergolong rendah yaitu 1,65% dari jumlah penduduk. Angka ini di bawah
rata-rata negara Asean yang berada di angka 4%. Negara tetangga lebih unggul dari
pada Indonesia, Singapura memiliki wirausaha sebanyak 7% dari penduduk, malaysia
5% sementara Thailand 4%.

Salah satu solusi yang dapat dilakukan oleh mahasiswa calon guru & guru adalah
berwirausaha sesuai kebutuhan masyarakat ditengah pandemi. MAKOTA (Masker
konektor & Strap) dapat menjadi salah satu ide bisnis di masa pandemi covid-19. Selain
itu teknik pembuatan MAKOTA dapat diaplikasikan pada kerajinan maupun prakarya
lainnya seperti kalung, gelang, bros dan lain sebagainya sehingga dapat tetap
berproduksi ketika masa pandemi telah usai.

Penggunaan MAKOTA membuat konsumen tetap tampil modis meski menggunakan
masker. MAKOTA sekaligus menjadi kampanye penggunaan masker secara tidak
langsung sebagai pembangun kesadaran penerapkan protokol kesehatan bagi warga.
Sehingga diharapkan dapat menekan angka penyebaran covid-19.

Melalui partisipasi aktif calon guru dan guru dalam berwirausaha diharapkan dapat
meningkatkan kesejahteraan keluarga bahkan mendongkrak perekonomian nasional.
Langkah berikutnya yang dapat dilakukan sebagai suri tauladan adalah menularkan
jiwa wirausaha pada siswa sehingga persentase wirausaha di Indonesia dapat

mengalami peningkatan yang signifikan dalam beberapa tahun ke depan.

B. METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian kepada masyarakat yang dirancang untuk menyelesaikan
permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya berupa workshop pembuatan
MAKOTA (Masker Konektor & Strap) bagi mahasiswa calon guru dan guru sekolah
dasar yang ada di Purwakarta.

Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari 3
tahapan, yakni;

1) Tahap Perencanaan
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Pelaksana merencanakan teknis kegiatan mulai dari proses identifikasi sumber
daya yang akan dilibatkan, alat dan bahan yang diperlukan, waktu kegiatan, rangkaian
inti kegiatan pelatihan, serta targer luaran yang akan dihasilkan.

2) Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan berupa rangkaian kegiatan workshop yang dilaksanakan secara hybrid
daring dan luring dengan mematuhi protokol kesehatan yang ketat sebagai upaya untuk
mematuhi himbauan pemerintah agar tidak membuat kegiatan yang berpotensi
menyebabkan kerumunan.

3) Tahap Pelaporan dan Diseminasi

Tim pengabdian kepada masyarakat dan terdiri dari dosen, praktisi dan mahasiswa

berkolaborasi membuat laporan kegiatan pengabdian, artikel yang dipublikasikan

dalam jurnal, HKI dan publikasi di media massa.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan dilaksanakan mulai bulan Agustus 2021. Pada tahap ini dibentuk
kepanitian workshop yang terdiri dari dosen, praktisi dan mahasiswa melalui open
recruitment berjumlah 9 orang. Beberapa mahasiswa dipersiapkan untuk menjadi tutor
workshop, dilatih untuk membuat konektor dan strap. Panitia membuat video tutorial
pembuatan MAKOTA sebagai tuntunan peserta yang mengikuti workshop daring
maupun luring. Sosialisasi dilaksanakan pada awal bulan September 2021 dengan

membuat banner yang disebar secara daring.

Worksho
MEIROTE

Z00m

Gambar 1. Banner Workshop MAKOTA
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1. Workshop MAKOTA Daring

Workshop daring MAKOTA dilaksanakan pada hari Rabu, 29 September 2021 .
Kegiatan ini diikuti oleh 53 peserta dari berbagai daerah di Provinsi Jawa Barat dengan
menggunakan platform zoom meeting. Kegiatan diawali dengan pembacaan tilawah,
sambutan dari Prof. Dr. H. Sofyan Iskandar, M.Pd. sekaligus membuka workshop,
Pematerian dari Primanita Sholihah Rosmana, M.Pd. pemutaran video tutorial
pembuatan MAKOTA, praktik pembuatan MAKOTA, sesi tanya jawab, door prize, doa
dan penutup.

Sebanyak 30% peserta berhasil menyelesaikan salah satu produk diantara konektor
maupun strap dalam waktu 90 menit. Bagi peserta yang belum dapat menyelesaikan
produk, panitia melakukan pembimbingan secara online sampai dengan tanggal 4

Oktober 2021.
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Gambar 2. (a) Workshop MAKOTA daring; (b) Peserta workshop MAKOTA daring
memperlihatkan dan bertanya mengenai teknis pembuatan yang kurang difahami

2. Workshop MAKOTA Luring

K ( . y
Gambar 3. Peserta workshop MAKOTA sesi 1
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Workshop MAKOTA luring dilaksanakan pada hari Jum’at, 01 Oktober 2021 .
Kegiatan ini diikuti oleh 20 peserta dari berbagai daerah di Provinsi Jawa Barat.
Workshop Workshop MAKOTA luring yang diselenggarakan di UPI Kampus Purwakarta
ini dibagi dalam 2 sesi untuk menghindari kerumunan. Pelaksanaan workshop luring
dilakukan dengan penerapan protokol kesehatan

Susunan acara pada workshop MAKOTA luring sama halnya dengan workshop
daring, kegiatan diawali dengan pembacaan tilawah, sambutan dari Prof. Dr. H. Sofyan
Iskandar, M.Pd. sekaligus membuka workshop, Pematerian dari Primanita Sholihah
Rosmana, M.Pd., pemutaran video tutorial pembuatan MAKOTA, praktik pembuatan
MAKOTA, sesi tanya jawab, door prize, doa dan penutup.

p .
M.Pd.)‘ & peserta workshop sesi 2

i

Gambar 4. Pemateri (Primanita oli Rosmaa,
Sebanyak 80% peserta berhasil menyelesaikan salah satu produk diantara konektor
maupun strap dalam waktu 90 menit. Bagi peserta yang belum dapat menyelesaikan
produk, panitia melakukan pembimbingan secara online sampai dengan tanggal 4

Oktober 2021.

Gambar 5. Produk MAKOTA
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D. KESIMPULAN

Pengabdian kepada Masyarakat MAKOTA (Masker Konektor & Strap) menjadi
solusi ditengah penurunan perekonomian negara yang diakibatkan oleh pandemi covid-
19. Mahasiswa calon guru dan guru yang ingin berwirausaha guna meningkatakan
perekonomiannya kerap kebingungan untuk memulai berwirausaha. Workshop
MAKOTA ini hadir sebagai inspirasi berwirausaha bagi mahasiswa calon guru maupun
guru sekaligus tuntunan untuk membuat produk yang dapat dipasarkan ditengah
pandemi covid-19.

Workshop MAKOTA mendapat sambutan yang sangat baik dari peserta. Adapun
kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan ini diantaranya : 1) Setelah kegiatan ini
peserta dapat membuat konektor dan strap; 2) Teknik yang dipelajari peserta pada
workshop MAKOTA dapat diaplikasikan pada aksesoris lain sehingga dapat menelurkan
berbagai produk sebagai ide berwirausaha; 3) Peserta dapat membuat foto produk yang
menarik untuk dipasarkan; 4) Peserta dapat menjual produk secara offline maupun
online di marketplace maupun media sosial seperti instagram dan facebook.

Saran dari hasil kegiatan ini diantaranya: 1) Diperlukan latihan berulang agar
produk yang dihasilkan semakin rapi dan cepat proses pembuatannya; 2) Peserta dapat
membuat kemasan yang menarik untuk produk guna meningkatkan nilai jua; 3) Peserta

perlu membuat branding dan label produk.
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